
RELASI MANUSIA DAN ALAM
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Absuak: Manusia sedng diidentikkan dengan subjek utama

kehidupan. Akibamya ia benindak yang melampaui kewenangan

dan atau menelantatkan kewaiibannya. Untuk hal ini, teologi
memberikan tetapi melalui pemetaan relasi antata manusia dan

alam. Dalam perspektif teologis, relasi manusia dan alam &pat
dipetakan men)adi dua yaitu relasi frrngsional dan telasi struktutal.

Relasi stuktual menempatkan manusia setara dengan alam di
hadapan Sang Penciptanya yang menghatuskan adanya konsek-

uensi telasional yang aktif dan dinamis. Sementata itu, telasi

fungsional mernahamlan kepa& manusia bahwa kesetataan struk-
tur bukan menghalangi manusia untuk memfungsikan alam ling-
kungan sebagai pemenuh hajat kehidupan manusia. Harya saja

relasi ini memberikan syarat khusus terhadap kewenangan manu-

sia dalam memanfaatkan alam bahwa hal tetsebut harus betada

pada koridor fungsi yang saling menguntungkan. Dengan demi-
kian, kebutuhan manusia akan terpenfi oleh alam lingkungan
&n ala"' lingkungan a,ban teqtga kebedangsungaflnya.

Kata Kunci: manusia, alam, teologi Islam, hubungan telasional,

struktural, dan fungsional.

PENDAHI,JLUAN
Pandangan al-Qu'an terhadap alam benifat teosentds. Oleh katena

itu, posisi manusia dan alam mempunyai kedudukan yang sarna sebagai

makhluk Tuhan. Manusia, alanr, dan segala yang a& di dalamnya mempu-
nya.i kesatuan primotdial, yaitu kesatuan kemakhlukan. Sebagian dari did
manusia juga betasal dari unsur alam, sehingga ia sering disebut sebagai

micromsmot yalg mewakili alam besar.l

' Penulis adalah dosen tetap Jurusan Ushuluddin Sekotah Tiaggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Ponotogo.

I Nasaruddh Umar, Atguan lGclataat Ga&r P.rWAtf Al-ptr ai (akata: Para-
l:radna,1999),22'1.
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Ada 12 istilah yang digunakan oleh al-Qut'an untuk menyatakan

asal-usul substansi keiadian manusia, dzi ke 72 tersebut berhubungan
dengan alam. D; 

^rrtata, 
asal usul kejadian maousia yang disebut oleh al-

Qut'an adalah .ujr (cairan) (Al-Futqin/25: 54), ,,..,\t @umi, tanah) ftItd/
11: 61), l-i-irr (tanah gemuk) (Al-Hai1/22:5), i,-llr (tanah lempung) (A-l-

An'im/6:2), e;t 5-4 (tanah lempung yang pekat) (Al-Shifit/37: 11),

,r--:.ils J, --i-- (tanih lempong seperti tembikaf (Al-Rahmin/55: 14),-b';:; 
i; l,- lt ' i'- (tanah lempung dari lumpur yang diceak) (AI-Hiit/

15 26),it--25.,-i (diri yang satu), F;f ; !il (sari pati lempund (Al-
Mukmintn/23: 12), .,:;;; (maril yang dinmpahkan) (Al-Qiyimah/
75:71, nt-ii ijlj (cairan, mani yang betcampu! (,\l-lrcin /7 6: 2), e\-
;--ll (Al-Sajdah /32: 8). Dzri 12 ienis asal kejadian manusia tersebut,

semuanya berasal dan berkaitan dengan alam. Secara makro, dapat dt-

asumsikan bahwa esensi maupun eksistensi manusia memjJilo hubungan
yang romantis dengan alam. Hubungan tersebut baik yang bersifat
langsung maupun yang tidak langsung, baik yang bersifat fungsional
maupun yang bersifat telasional. Secara gads besar, telasi antara manusia

dan alam dapat dibedakan menjadi dua, yaitu telasi sttuktural dan relasi

fungsional.2

RELASI STRUKTURAL

Dalam petspektif ekologis, hubungan manusia dan alam merupa-
kan suatu keniscayaan. Antara manusia dan alam tetdapat ketethubung-

an, ketetkaitan, dan keterlibatan timbal balik yang sama dan tidak dapat

drtawar. Hubungan tercebut betsifat dinamis, artinya ter)alin secam sadar,

terhayati, dan diiadikan sebagai dasar kepribadian manusia itu sendid.3

Sebaliknya, secara ekologis, hubungan manusia dengan alam bukan
betsifat statis, attinya kete{alin^rr 

^rliar 
manusia dengan alam bukan

betsifat deterministisa yang harus diterima a,pa, adznya, tetapi bersifat

'zMrst Asy'arie, FikaJal I aa Sogyakutt:lEsFl,1999), 116.

t P.I*eahovstets, Mantia dzlaz Liagfuryarya,Teri. KJ. Veeger fl'L,'ta: Gramedia,
1988),82.

1K^t^ detetu; tn betasal dari bahasa Latin dztcttttitan yarg betarti "menentukan
batas atau membatasi". Paham ini beranggapan bahq,a setiap pedstiva atau kejadian
"ditenn:kan", artinya tidak bisa terjadi kalau tidak ditentutan. Dalam hal ini alam betada
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;ijr-.::i ;i'rr sFr,"r'.aE ;tr:; .p;tvr, -t ,_j;t' ; JiI I ' ,r:;J;_;,l.Ljl,j
,., 9-

Dar tiafulab binalatgbinatarylangada di brni fur funrgbmrglaryterbang
dcrgar kfua sEaprya, mclairktn tmatqnd (itgz) tcfirli kn t l. TiadaW Ka?ri
alpakan senatu pn di dolan Al Krab. (Al-An'am/6: 38).

Kau, man (=;f dahm ayat di atas, bentuk jamak dz"i katz ummab
.\l

(iJi). Kata tersebut menunjuk semua kelompok yang dihimpun oleh
sesuatu, baik secata sadat maupun tetpaksa. Binatang yrng ada di bumi
dikategorikan sebagai tmam sebagaimana manusia, karena memiliki
kesamaan seperti hajat hidup, kebutuhan naluri, da1 lqin-lein. [alarn
hubungan ini, manusia bukan pemilik lingkungan atau iuga sebaliknya.

Dengan demikian, ia dituntut bedaku waiar terha&p mekhh,k sesarna-

nya.s

Dilihat dari asal-usul keiadian manusia, ia sebagai mrkhluk !i6l6gi5
yang memiliki. kesamaan dengan makl uk lain yaitu betasal dari air,
sebagaimana diisyatatkan oleh beberapa ayat:

Al-Fvgir /25: 54.a

,t-, i-;-J ti. '.'.'..j,;a fA ,t-jj/r;-,* a*-,j,t #i
t'Y'1-;"'t ii

Dar Dia (pula)yrymenciptakan mawsia bi aia lab Diajadikan maturia itu
(pm1a) kxurarut dat n*rbdhmab dar adalabTtbarmt Maba Ktasa-

di bawah kekuasaan, kemauan, dan kendatan maousia. I-rlers Bagas, Kaau Fikalat
(akana: Gramedia, 2002), 159.

s M. Quaish Shihab, 'talirAl-Mishbih, Peu4 kuz dot ksariat Alpr'na (C)puttt:
Lenteta Hati, 2000), Vol. 4, 82.

sukarela yang harus drpikirkan oleh manusia. Hubungan tersebut juga

bukan bersifat vetbalistik tanpa makna, tetapi reflektif penuh makna.
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b. Al-Anbiyi'/21:30

u--iil r-ls ,r1'tg ',rr: 
'lt';ri r:lr-* aijr;'41i. ..,

ir-1.3j >t-li f i- ]i'.r :rr a,- l-:l;; t ;'^r1;::;

Dar apakah orang-orary1arg kafr tidak nnge tahui bahwararla langit dan bmi
in kedaanla dab r adalah swtulargpadr, kemrdian Kami pisahkar a aro
kedtarya Dar dari air Kamiladika seglz sesuatuyngbidtp. Maka nngapakah
nm ka tiada jtga berinat?

c. At-Arf im/6:99.
- -. .. a1 ... .i '. t.._-3 _L5 c.,L-.r; a-r U>- ;t .lr.r. Jl i,J JjJl .jLJt oj-.

\-=i'r:al 'J"-.]*6

Dat Diahblarymmntrkan air hryiar dari bgit lak Ka ri tunbthkar &ryat
air itu segala macam nmbtb-tumb a4 naka Kani kelmrkn dai unbfi-
ttmbuhar it* taumatlarg nmghja+

d. Al-Nfn/24: 45.

,J;4,i',---5-ilt drb
Dan Allah telah nenciptaktr umrujeris henur dai oir,

Beberapa ayat di atas mengisyatatkao bahwa air metupakao unsut
utama asal-usul kejadian makhluk biologis, tetmasuk manusia. Hanya

dalam proses kejadiannya, manusia diistimewakan oleh Tuhan dengan

ditiupkan sebagian ruh Tuhan kepadanya.6

Asal-usul keiadian tetsebut akan mengantatkan manusia sebagai

bagian dari alam. Akan tetapi, jika dilihat dari ptoses kejadiannya, hal
itu akan membedakan manusia dengan alam, bahwa manusia bukan milik
alam dan juga bukan betasal dari alam. Oleh katena itu, manusia tidak

petlu tetiebak dalam romantisme ekologis yang akan berakhir pa& paham

6 A[-HL!/ 15:29 dar Shid/28: 72, keduanya mempruyai redaksi yaag sama yairu.

;e?t- I 65 n2i ; :4'--JJi El t\t:.

Makl d?duh,elab Kr.6,n ?t nakdn kdadianrya dan Krlis?kan kcpadarya nb (apdar) Ku
naka headaklah kan,a taugk* derga bemyrd kEodoOo"-
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animisme maupun diflamisme. Kesamaan antara manusiz dan alam haflya

dalam posisi sebagai karya cipta Ilahi yang tergabung dalam suatu kesatu-

an ekosistem.T

Manusia &n dam di samping memiliki kesamaan unsur keiadian-

rry4 1,,tgr memiliki kesamaan sikap, yaitu tuoduk kepada penciptanya.

Bentuk ketundukan makhluk kepada Tuhan, diungkapkan oleh al-

Qu'an dengan tiga isilqh yzrrttt atkna 17:r,Jag,/dr/ ('+:4 danlwsabbtfiu

\c.

a. Aslana/'i---i

Kata asltmabetrsal d"ri akat kata in-hn-mim, yang betarti tundu\
darnai, selamat, aman, seha! dan bebas.s Bentuk ini di dalam al-Qur'an

diulang lima kali, empat kali dikaitkan dengan sikap manusia terhadap

zjztan -Irthzn,e dan satu kali dikaitkan dengan ketundukan seluruh

makhluk.

G$ "4\b;", 
'.tt d - {i n,J,tLj4- 

"-ist 
6."'}i1

ab;- vtS6;;
Mafu 4a/eth nmka mncari agamalarg bn dari agana Allah, padabal kpda-
I'l1ahh bmerab din ugah rylang di laryt dan di fuml boik *ngan xka manlw
terpaksa dan harya /erlnfu Allahlah no'ekt dikcnbalifun (Alu 'Imnin/3: 83).

Ketundukan dan ketaatan makhluk yang dilakukan dengan kesadar-

an adalah ketundukan manusia yang t^^t tetha&p Tuhannya, kalaupun
meteka diberi pilihan untuk taat 

^tln 
tidak. Tetapi, meskipun manusia

dibed daya dan kemampuan untuk memilih, daya dan kemampuan
tetsebut tidak bemifat mutlnk Ia tetbatas pa& apa yang telah dianugetah-

kan Allah kepadanya. Sebagai contoh, fenomena alxn laya y:rng teqadi
tidak meogantat manusia memiliki kemerdekaan dan kebebasan untuk

7 \htjioro Atldlllab,Agana Raaah l irykngar Qakana: Paramadina, 2001), 153.

3 Abi al-Husayn Ah_mad bin Firis lbo. Zz.kz.iyi, Mr'jaa a/-Maqfii f al-bglah
(Beirut: Dir al-Frkr, 1 994), 487, Ijhat iuga Luis Ma'ltf, Al-Meijtnf all-tgltah ua al-A'ht,
(Beiot Dir al-N{asynq, 1 986), 347, Al Righib Al A sfahk{ MrJaa Mufrad,it A[,i7b al-
prrb @ein:rlitl,anon: Dir al-Fikt, t.th), 247.

e Al-Baqarah / 2:'t12,al-Nisi'/4: 125, al-Ar' i,m / 6: 1 4 dar, al-Jkn /1 2: 14.
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menolak secara mudak.ro Sementara inl ketundukan secara terpaksa ada-

lah ketundukan ylr,g tef^dt pada makhluk yang tidak diberi pilihaq
sehingga meteka hatus menedma a;pa y^ng ditetapkan Tuhan padanya.

Alam tidak dapat mengingkari perintah Allah, katena alam tunduk pada
hukum keteraturan yang bersifat konsisten. Kalau pun alam berubah,
perubahannya juga berdasatkan pada hukum-hukum yaog ditetapkan
Tuhan. Hukum tetsebut adakalanya telah diketahui oleh manusia maupun
belum.tt Itulah sebabnya ketika Tuhan menginginkan alam ini teru,uiud,
Dia berkata kepadanya, 'Datanglah engkau berdua Qangrt dan bumi), rela

atau tidak tela." Keduanya menjawa\ "I{ami datang dengan peouh ke-

patuhan."l2 Tethadap zmar tetsebut, manusia dapzt mematuhi atau meng-

ingkari menurut kehen&knya. Oleh katena itr:, iila perintah Allah kepa&
alam tertuju pada manusia, maka perintah tersebut berubah meniadi
perintah moral.l3

Sebagai makhlulq manusia dan alam sama-sama memiliki kelebihan,

kekuangan, dan kelemahan. Kelebihan dan kekurangan tersebut akhimya

membentuk telasi yang niscaya terha&p sesama makhluk untuk meme-

nuhi hajat kehidupannya secara wajar. I(elebihan yang ada pada manusia

tidak difungsikan sebagai hegemoni tetapi untuk meflgatur keseimbang-

an ,1142 rtitinya dan lingkungan untr:k mencapai kemakmuran bersama.ra

1o Uhat QS. At-Qasha sh/ 28:71-72:

iu-ii:,;,.,ltLr--urjj'jg;;i-:r;ir,j;,--.:t r1j ..1-li:r i1&.jrr3-;ilijil 3-i'! ' )' "J-rli frt{ !-ltr r-r, dr !-; l-lriJl fr-{ lrJl ur-, rL-dl i-s.b iL-JJr J-+ j! r+rJt Ji . i,rt-.-"i

Kr'takantah,'Tra4bz ab bpadafut,,O nrO, .^r*ff#j:i #;t*i,
mcieiu MaPai bali kiarrrat, tiaPakth Tslian rebn Albblary akat amdztaaghn inar loldttg

kcpada*e? Maka apakzb ba* fida* ande4ar?" Kztaka ab, 'Teraqkafult kepadafu,jika
Alhh najadifua uttknu iang ifu, lert! ,rcnnar uapai bari kiaaal, riapakab Tt han telail
Allablatg akar nendatatgkar nahn kepadarulary kant berittirabat padaryd? MaAa a?dAah

kaaw tida* acnry$aikzn?"(Al-Qashash/28: 71-72). M Quraish Sbih$,7{naVol.2,130.
ltIbid

rr Fushshilat/4l: 11. i+Li Llii tlE Li;;j tilc qrJl;rvJj Li,J iJL,i

1-ab Dia berkata kpadarya dzt hrPdda bt rrri, 'Dataryhh kanr bdurya ,r.nstu, pcfintab-

Kt furyot uka hati atat lerpaku." kdtarya ne$avab, 'Kani dataryderyza wka bati."
l3Ahmad Syaf i Maaif,, Menbumikaz hhn gog,aLarta: Pustaka Pelajat,1995),12.

FeivRthman,Teaa Po,bokalQibx,-fe\. At s Mahnrddin @andung Pust t,, 1996),21.
la Htd/11: 61.
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b. Yaiudr/'i-i
Katz yy'udu (i!--J"J-) berasal dari kata sajada (-':. -) yang berarti

tunduk dan patuh. Kata tetsebut dijadikan simbol ketundukan makhluk

kepada Tuhan yang betsifat umum, baik untuk manusia, binatang, sampai

pada benda-benda. Ada dua ketundukan makbhtk, peiama, ketundukan
secara kesadaran dan sukarela yang dilakukan oleh rnanusia. I{etundukan
ini berimplikasi pada balasan (pahala dan dosa). kdua, ketundukan secata

paksa yang rlilekukan oleh makhluk selain manusia. Dalam kondisi ter-
tentu, ketundukan tersebut juga dilakukan oleh manusia.ls

Di dalam al-Qur'm,katayy'ndt (a-.,) yang dikai&an dengan ke-

tundukan makhluk kepada Tuhan diulang tiga kali, yaitu:

1) A1-Ra'd/13: 15.

.r-irj ;-iiU l*; A3; A* .JJ\g ,.rfr. e U |e g;
-Harya 

kepadzt Atlahtah qpd lpatuh) scyryla Ealang di taryit dar di bwi, botk
drngan kemauar serdii atarpm terpaksa (dan s{dp a) bEary-bqargya di
waktu pagi dar petarg bmi

2) Al-Nahl/16; 49.

* +*e *s'u 4'tt * L-j ,2ri':1 e J'+; 4ri- 
;r'<i 'i l

Dar kepada Allah s/alah bersujad segala apalatg berada di laryit dat sen*a
nakhbkyrgnelata di bani dat (irya) pma maloikat, sedarg mmka (naloikat)
tidak neryonbongkzr dii.

3) Al-Hzii /22: 18.

*"36 .;r\t e *tr5i '.rr uj Ul"i; "::t';,i ; ;i
yJt;'"ar';5:-:5 ';jrrj JLj6 i**e jO

A?akob kan tiada metgetahui bahwa ktpada Allah bernjd @alangada di
largit dar di bwti, nabbmi, btiarr, bifltarrg,gurr lgplw-plna kflatargbindatg
larg ruelata dar sebagin besar manusia?

r Al Rigbrb, MtJan,229.
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Lzxgitlargt*jth, bad fui semralangada di fuLorya be*rbib kepfu AJlah. Dat
uk ada na*pn nebinkar batasbih deryn nenji-N.1a, tttEi ka ru sefulian tidak
,rengn'ti turbih ,leftk^ Sesuryguhga Dit Maln Perlantun lagi Maba Pngr@m.

k Al-RAghth, M {jan, 226, Ibr F dis, M r Jan, 502.
1?M. Quaish Shihab, Tafna Yol. T,440.
rsAl-Hadid/57: 1, al-Hasyr/59: 1 dan al-Shif/61: 1.

1'Al-Ra'd/13: 13, al-Isri'/17: 44, al-Anbiya' /21:'79,^l-NtB/24: 41,al-Hasyt/ 59:24,

al-Jumu'ah/62: 1 dan al-Taghibun/64: 1.

Kattla$udt dzlam ayzt-ey* di atas dipahami secara umum, yaitu
kepatuhan 

^lafi 
i y^ kepada sistem yaog telah ditetapkan oleh Allah

kepada masing-masing. Oleh katena itu, seluuh makhluk mempunyai
kara.kter yang sama yaitu menyatakan ketundukannya kepada Tuhan, baik
secata suka rela maupun secara paksa.

c. Yrsabbifu/'i!--:i

Katalasabhilberasal daikatz sabaha yang mempunyai dua indikasi
rnqkn". p61621a,1nenuniuk pada ieflis iba'dzh, kcfua, meouniuk ienis usaha.

Makna yang pertama bercifat umum, laik lsflrp1 ucapan, perbuatan
maupu,l nia1. $ssenara makna yang kedua berarti menjauh dan berialan

cepag baik di darat, air maupun di udara. Renang dis ebtt derlgart sabofia,

karena orang yang berenang posisinya semakin meniauh dari posisi
semuLa.16 Kata tetsebut iika drkontekskan dengan "Allah" berarti menjauh-

kan Allah dari segala sifat kekurangan dan kejelekan. Ketika manusia

mengucap 'tvbhdnalhh"betzrt mengakui behwa tidak ada sifat atau pet-
buatan Tuhan yang kurang sempurna at2u tercela. Tidak ada ketetapan

Tuhan yang tidak adii, baik tethadap maflusia maupun terhadap makhluk

lah.17

Di dalam al-Qur'an, kata tetsebut dengan betbagai derivasrnya

diulang 92 kali, 11 kali dalam konteks penyaniuflgan dan pengakuan

makhluk kepada Tuhan secara umum, yaitu tiga kali b efiertttkf il nidli
(pasllE dn delapan kali betb entnk fll ndlti'(pnset).D Sebagai contoh
a&Iah fuman Allah dalam s'srx -\sti'/77: 44.

. -- t .1., t. . t 'ti -t)l :d F+ t;b t*,i,-3 url)lr C,-J I srl3.-,J I 4-J C,-'.r
t'rJ r:* LG'Jtl.c4-; At;k't'04t,':;.:d 'i



RELASIzuNGSIONAL

Dalam pand".gan ekologis, relasi strukual memosisikan manusia

setata dengan alam atau tn^khhrt lain ;rlqtn kem.akhlukan. Akan tetapi,

hal tersebut pada hakikatnya bukanlah pembaas antara manusia dan

alam. Relasi tersebut hanya metupakan rambu-tambu hubungan antara

manusia dan alam untuk menialin hubungan dalam memanfaatkan rl^m.

Rambu-rambu tersebut untuk menjaga kelestarian dan keseimbangan

alam yang difungsikan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup-
ny^.m

Dalam pandangan al-Qur'an, hubungan antata Tuhan dan alam

adalah hubungan pencipta-makhluk (khAkq-nakhhq). Oleh karena itu,
alam dan ap^ yalrg ada di dalamnya betsifat teosentris. Segala yang ada

di alam berpusat pada kekuasaan dan pengendalian Tuhan, baik secata

Iangsung maupun melalui hukum a,lam yaltg telah ditetapkan Tuhan.
Sementara hubungan manusia dengan alam secata struktur mempunyai
hubungan yang setara yaitu sebagai

Tuhan memberilan kgwslangan kepa& manusia sebagi khalifah,2l

disebabkan oleh potensi dan prestasinya.z Kewenaogan tersebut uotuk
mengatur dan me626taatkan liogkungan sesuai dengan tuiuan peo+taan-
nya. Bumi dan isinya diciptakan oleh Allah untuk kehidupan makhluk-
Nyr.

,r:51r Lr: :Jilr, 'z4tt t14 ,rj.x.ri;:';r\g
Dan Allah telab neratakar brui mtuk maklthk (I\1a). di bmi nu ada bruh-
brubar dan polnn bazalargnenJwryai kelopak nEang. (al-Rahmin/55: 10-
17

Kata al-anim dalam ayat di atas, tidak dikenal akat krtanya. Ada
yang berpendapat bahwa kata tersebut betakar dari kata nain (ndur),
dan ada yang belpendapat bahwa kata tetsebut berasal dzikata al-yafim
(suata). Jika kedua makna tersebut dipadukan, maka al-anin ad th
makhluk yang berpotensi tidur dan betsuata. Oleh kareoa itu, kata ter-

x M.ullyooo, Agn4154.

'?1 
N-Baqatah/2:30-34.

" Di aotam potensi dasar menusia, &pat diruiuk pada surat al-Isri'/l7: 70, d-
Mukmin/4O: 64, al-Taghihvt/ 64:3, al-ll,frthAt / 82: 6,7, a1:Ibil/95: 5.
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sebut maknanya tidak tetbatas pada manusia, tetapi semua makhluk yang

hempunyai ciri potensi tercebut. Oleh katena itu, manusia tidak dapat

betlaku sewenang-wenang dengan lingkungannya.'3

Ayat di atas mengisyarat}an bahwa relasi antata manusia dan alam

adalah relasi fungsi bukan hegemoni. Penyetahan bumi kepada manusia

bulan betarti penguasaan dan pengkhususan unhrk manusi2. Pemanfaat-

an alam oleh maousia juga bukan berarti menghalangi makhluk lain

utrtrk turut memanfaatkannya.za Alam diciptakan oleh Allah agar diguna-

kan, dimanfaatlan untuk kebutuhan hidup manusia, bukan untuk di-
kuasai yang menyebabkan manusia betlaku sev/efleng-wenang tethadap

lingkungan, seperti mengeksploitasi metusak, dan lain-lain yang menye-

babkan el"r' kehilurgan keseimbangaflnya. Selyed Hossein Nasr ketika

membahas hubungan antara manusia &n alam mengilustrasikan bahwa

manusia adalah saluran rahmat bagi alam, melalui partisipasinya yang

akif di dunia spiritual Manusia akan memberikan cahaya ke alarr! ia sebagai

mulut kehidupan dan nafas alam. Dari kedekatan hubungan tersebut,

keadaan batin manusia akan tercetmin dalam atanan alam. Ketika otang

suci telah tia&, alam akan kehilangan cahaya yang menerangi dan udara

yang menghidupi. Ketika keadaan batin manusia berpaling kepada ke-

gelapan dan kekacauan, alam juga berpaling dari keharmonisan dan

keindahan menjadi ketidakseimbangan dan kekacauan.25

Kesetaraan posisi kemaklrlukan antara manusia dan alam menjadi-

kan manusia tidak layak bertindak hegemonik, meskipun dalam dirinya

tetdapat kebebasan, karena kebebasan manusia pada hakikatnya tidak
mutlak. Oleh katena itu, penaklukan dan penyerahan alam kepada ma-

nusia sering diisyaratlan sebagai keterikatan alam dengan hukumnya

Qaskhi). Secta bahasa, kata taskhir berartr pengendalian sesuatu secata

paksa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Detivasi kata tersebut

di dalam al-Qw'an diulang 42 kah,22 kdt di, tntzrzrya betbentuk kata

kerja.6 Dengan demikian, manusia akan mudah menundukkan dan meng-

'3Iihat iuga surat al-Baqatah/2:29. Lhat M. Qu^ish Sh.ihab,TaJir, Yol.13, 501.

'?a 
M. Qutaish Shihab, Talna Yol. 13, h. 502.

5 SeJyed Hosseio Nast, A aa Trba4 Mania dar Alan ,Terj. NiNoer Zz;ratt

ffogyakarta: IRCiSoD 2003), 116.

x,\l-RAgbib, MtJaa, 2i2.
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uasai alam. Sebagai contoh fuman Allah dalam surat lbri'him/l4:32-

,t'- "(.' tt -c,-, d';ii e)\6 :'t't 3r'oi;,s--jlt 
"-sstl' '.ijr;-l';4:.jj, Lp,,-3r :*rt-,6iJ.; '.t 1;:!rij:i .i:ri;'+ 

-.1r 
o-g1;a

L",--. z-t-.t -,itr-" 
_t+ur I <t -j*-:_. ';:!b 

-3t'.'..,"--ijt 
: <l

Allahlahlary xlah ncrciptakan largit dar btmi fur mcnrukan air bryian b
langlt, kcnudim Dia nmgLrafur &rym air hrgal iba Mryi hlaMsaborr rtedadi
n1ki mtrkn4 dan Dia nlah menufld kkar bahtera bagim stpla babara itt
berlqar di lattar &rgar kcbndak-I'la, dar Dia ulah nwiltbbr (pla) boglnu

saryai-stmgai Dat Dia tehh neru tkkar (p a) bqbt natahai fut b aryang
tenu mnmts bendar (dalot o*ittya); dan hbh nennfuk*tr bagint mabz dan

JlAn8

Kata sakh-kbara (;.--) dalam ayat di atas digunakan oleh al-Qur'an
daiam arti penundukan sesuatu agar mudah digunakan oleh pihak lain
untuk metaih manfaat. Sesuatu yang ditundukk2tr oleh Allah tidak lagl

memilki prJihan. Dengan demikian, manusia yang mengetahui sifet-sifat
z'lalm a,kan dapat menguasa.inya, kxerra, yang dikuasai tidak akan mem-
bangkang.2T

Ketika al-Qur'an mengungkapkan penundukan (!^-;) elam kepada

manusia, penundukan tetsebut selalu diawali dengan huruf bn (J),b^1k

betberdsk lakttn $1! t"ra lj4ze m:iupun labt (-s).n Hlulf l,im ter-
sebut betfungsi sebagai penisbahan (semi kepemiliLan) kepa& manusia.

Di &lam bahasa Arab, huruf hn (,.t) adalah salah satu deri h,.ni jan
Huruf tersebut (J) mempunyai 15 arti dan penuniukan yaitu menuniuk
pada kepemilikan atau kekuasaan, pengkhususan hak, setam kepemilik-
an, penjelas, perinci, penegas, penguat, kebedangsungan trntuk selama-

nya, pettolongan, keheranan, sebagai suatu akibat, meninggi wakh+ ke-

'?7 
M. Qutaish Sh.ihab, TaJtn,Yol.1,62.

'?a Iihat QS. ibtibim /14:32,33,al-Nahl/16 12"a[-Hajj/22:36,37,65,btp6'r./31:
2O, al-liitsiyah / 45: 12, 13 .

'Iihat QS Al-Zukh$ / 43: 13.
30 Lihat Q.S. Shnd/38: 36.
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betsamaan dan di dalam.3r Dengan demikian, status manusia terhadap

alam dan lingkungaflnya hanyalah 5slagal penggunz dan pernznfaag bukan

pemilik dan penguasa yang sesungguhnya. Firman Allah dalam surat al-

Jitsiyah/ 45: 72-13.

b-j3.1;,;L. *4\ i'i1;slit')t:t J * g+.:r ',-j:r

,i:\t L,J t-i ?t',J;lt e.l\'i*,, i;fu'&; U;
.;6;S'4 gptjl .:LJi,:- L! + t-4r.

Allahlahlangnmm&rkkan lz lar, ,tt.k zu irqEa k@al-kapal dapat be aln
pfuryo dagr ri7jil\la, fut *pEa kant dapat nmcmi scbagiar karvnia I'$a
dat m ab-mdahan karu betytkn Dm Dia menw&tkkat utukmt @alarg
ada di langit dar Ea1ary ada di btmi nmrutya (sebagai rahnal) daiPafu-Lua.
S cmryybryn pdalng dcrrrikit, itl berrar-bcrror tcrdapat tarrda-tarrda

Allab) bagi kam1ary berpikir

Penundukan langit, bumi, da:n apa ymg tda dt z,lr.rl:, pada ayat dt

atas &pat dipahami bahwa semua bagian yang ada di alam be{"lan slag

dasat sistem yang pasti. Dari sistem yang konsisten tersebut, manusia

men&patlan ilham dari fenomena alam sehingga ia dapat memanfaatkan

untuk kemaslahatan dan kenyamanan kehidupannya. Ketundukan lautan

kepada manusia, bukan meniadi milik mudak baginya, melainkan sebagai

sarana bahwa di dalam lautan manusia dapat mencati dan mengem-
bangkan kehidupannya.

Allah menundukkan alam kepada manusia secara filosofis dikehen-

daki dua ha.l. Pertama, agat manusia tidak tunduk kepada alam karena

kelemahannya. k&ra, a,gar manusia tidak menyerahkan ketundukannya

kepada selain Aliah, Dzat yang menuodukkan alam tetsebut. Sungguh

tidak terhormat manusia tunduk kepada sesuatu yang telah ditundukkan.
Dalam waktu yang betsamaan, manusia ingkar tethadap Yang menun-

dukkan sesuatu yang ditunduki. Sikap ini di dalam agama disebut dengan

nuyik yang dikecam keras oleh Allah.
Ketika manusia menyerahkan ketundukannya kepada selain Dzat

yang meoundukkan, penundukan tetsebut dipalingkan oleh Tuhan bukan

untuk manusia, tetapi murni hanya sebagai teaksi atas kekuasaan Tuhan

1 Mushthafi Ghaliyayni,Jitzi' al-Dwtu al-Arabfoab @eirut Mansyirlt al-Maktabah
al-Ashriyyah, 1987), Juz. 3, 186.
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terhadzp alam sebagei rnakhh,k-Nya. Dalam kondisi ini, yang ter,adi di
alarn buk2fl lrgi memberi manfaat, mgbinkal 5s!2gai hal yang dianggap

merugikan bagr manusia. Firmao Allah rul4m sutal al-I{ 6'qq h/69 4-8.

.j;i; iaw\;stj 3rJr JG .t-,.,wU'"LJi'"rJ .4'J
li *.,*6.+ a' *G r?s-5sbi-i"G
]-3: 3t4i ii: ;; W -r'-;,t 6-;t' r;L {: 4r-i

+q;!d o;|-sP 4-rv
Katn Tsanld fur Ad hhh ne urtak bdi hianat. AdaPn katrm Tumd
naka nenka *lalt dibinasakar dengat kgiadianlang hm biasa Adapm kam
Ad noka nenka telab dibirusakan dtngan aryin1ary saryat diryrn hgi anal
kenanglargAllab netinpakan angn itu kepada nmka seba t$tb aaltn dat
dtlapan hai terus nercnrt; maka kamr libat kam Ad ?ado paktv itv mali
brgelirpargar seaktn-akm mmka tugulnrgulpbor knmalang telab ktnry
(lap*). Maka karu tidak aelibat seorangpurlang tirgal di a ma menka

Al-Qur'an membedakan redaksi "penundukan" yang memberi
mar.faat bag1 manusia dan "penundukan" yang hanya sebagai fenomena

alam sebagai tanda kekuasaan Tuhan. Tethadap penundukan yang mem-
berikan manfaat bagi manusia, kat^ tdskhir djj,dromatikken dsagm huuf
lAn Q). Akan tetapi, iika peouodukan tetsebut hanya sebagai fenomene

sebagat pennnjukan kekuasaan Tuhan,kata tarkbh didromatJl*xt dengn
hlruf 'ab (-*) . Bentuk ini hanya disebut satu kali pada ayat di atas (Q.S.

al-Hiqqah/ 69: 7).

PENUTUP

Secata ekoiogis, sebagian unsur asal-usul kejadian manusia berasal

dari alam. Dengan demikian, manusia tnemi.Liki keserne.n dengan alam,

keduanya memiliki sikap pastah dan ketundukan kepada pen,apta-@hah@-

nya. Dalam konteks ini, hubungan antara manusia dan alam dapat di-
petakan men,adi hubungan struktural yang menempatkan kedua belah
frhak dalam posisi yang sama dalam kemakhlukan.

Kesamaan unsur dan stuktur tetsebut tidak menghelang' manusia

untuk mengelola dan memanfaatkan alam lingkungan sesuai dengan
potensi yang diberikan Tuhan kepadanya. Penguasaan manusia terhadap
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alam bukan pengr:asaan mudak. Peflguasaan tetsebut hanya benifat nisbi
yang digunakan oleh manusia uottrk memanfaa&an alam demi kebutuhan

dan kemaslahatan hidupnya. Pemanfaatan alam oleh manusia tidak meng-

halangi makhluk lain untuk turut di dalamnya. Dalam konteks ini, hu-

bungan antara manusia dan alam adalah hubungan yang betsifat fungsi-

onal, bukan hegemonik.


